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PROBLEMATIKA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
MATEMATIKA BERBASIS KURIKULUM 2013 
 
Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan problematika yang dihadapi guru 
sebelum proses pembelajaran, selama proses pembelajaran dan sesudah proses 
pembelajaran matematika berbasis Kurikulum 2013 di SMP Negeri 2 Blora. Jenis 
penelitian ini yakni penelitian kualitatif. Subjek penelitian ini tiga orang guru 
matematika yang mengajar di kelas VIII SMP N 2 Blora dan lima siswa kelas VIII 
SMP 2 Blora yang dipilih secara purposive sampling. Teknik pengumpulan data 
dalam penelitian ini adalah observasi partisipatif, wawancara semiterstruktur, dan 
studi dokumen. Analisis data dilakukan secara periodik selama dan setelah 
pengumpulan data melalui tiga tahapan, yaitu: (1) reduksi data, (2) penyajian data, 
serta (3) simpulan dan verifikasi. Teknik pemeriksaan keabsahan data dilakukan 
dengan triangulasi teknik dan triangulasi sumber. Dari hasil penelitian diperoleh pada 
perencanaan proses` pembelajaran guru terkadang belum membuat RPP sebelum 
proses pengajaran. Dalam RPP ditemukan komponen materi tidak memaparkan 
berdasarkan kategori, fakta, konsep, prinsip dan prosedur. Komponen RPP yang 
dibuat pada dasarnya formatnya sama dengan RPP pada Kurikulum 2006, hanya saja 
pada Kurikulum 2013 ada Kompetensi Intinya, sedangkan pada siswanya tidak 
ditemukan kendala yang berarti. Pada pelaksanaan pembelajaran problematika yang 
ditemukan guru yakni karena kurang terpenuhinya buku ajar yang berbasis 
Kurikulum 2013, problematika tersebut juga di rasakan oleh siswa. Dalam 
pelaksanaan penilaian yang dilakukan oleh guru juga tidak ditemukan kendala, 
karena penilaiannya lebih mudah dan lebih memudahkan siswa dalam memperoleh 
nilai lebih bagus.  




This study aimed to describe the problems faced by teachers prior to the learning 
process, the learning process after the learning process of mathematics based on the 
National Curriculum SMP Negeri 2 Blora. This research is a qualitative research. 
The subjects were three math teachers who teach in class VIII N 2 Blora and five 
students of class VIII SMP 2 Blora, selected by purposive sampling. Data collection 
techniques in this research is participant observation, semi-structured interviews and 
document study. Data analysis was performed periodically during and after the 
collection of data through three stages, namely: (1) data reduction, (2) presentation of 
data, and (3) conclusion and verification. Mechanical data validity checking is done 
by triangulation techniques and triangulation of sources. The results were obtained in 
the planning of teacher learning proses` sometimes do not make the lesson plan 
before teaching process. RPP found in the material component not explained by 
category, facts, concepts, principles and procedures. RPP components are made 
basically the same format as the RPP on Curriculum 2006, only the Curriculum 2006 
core competencies there is no. In the implementation of learning problems it found 
that teachers due to lack of fulfillment of textbook-based Curriculum 2013, these 
problems are also felt by students. In the implementation of assessments by teachers 
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are not many obstacles, because the judgment easier and easier for students to obtain 
better value. 
 




Menempuh pendidikan merupakan suatu langkah perubahan sebagai 
upaya peningkatan pengetahuan, kemampuan, dan kreatifitas. Berbicara tentang 
pendidikan sangat erat kaitannya dengan keberadaan kurikulum, dimana 
kurikulum itu sebagai otak dari segala aktivitas proses belajar mengajar. 
Pengertian kurikulum telah dipaparkan dalam Pasal 1 ayat 19 UU No. 20 tahun 
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. Kurikulum adalah seperangkat 
rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang 
digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk 
mencapai tujuan pendidikan tertentu. 
Kurniasih (2014: 3) berpendapat bahwa kurikulum itu bersifat dinamis. 
Kurikulum tidak bisa bersifat stagnan karena kurikulum itu sendiri terkait erat 
dengan perubahan dan perkembangan yang terjadi dalam kehidupan masyarakat, 
berbangsa dan bernegara, serta tidak terlepas dari pengaruh perubahan global, 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, serta seni dan budaya. Suatu 
kurikulum harus terus beradaptasi dengan berbagai perubahan dan perkembangan 
yang ada. Oleh karenanya, perubahan kurikulum adalah sesuatu yang memang 
sangat mungkin terjadi. Kurikulum akan secara terus menerus mengalami 
perubahan agar suatu kurikulum mampu menjawab tantangan zaman yang terus 
berubah tanpa dapat dicegah, dan untuk mempersiapkan peserta didik yang 
mampu bersaing di masa depan dengan segala kemajuan ilmu pengetahuan dan 
teknologi. Offorma (2016) berpendapat bahwa Kurikulum dianggap sebagai 
pengetahuan, keterampilan, nilai dan sikap yang disampaikan kepada peserta 
didik untuk mengubah perilaku mereka untuk menjadi anggota fungsional untuk 
masyarakatnya. Sebuah kurikulum yang direncanakan harus mencerminkan 




Dalam sejarah pendidikan di Indonesia sudah beberapa kali diadakan 
perubahan dan perbaikan kurikulum. Perubahan kurikulum tersebut didasari pada 
kesadaran bahwa perkembangan dan perubahan yang terjadi menuntut perlunya 
perbaikan sistem pendidikan nasional, termasuk penyempurnaan kurikulum 
untuk mewujudkan masyarakat yang mampu bersaing dan menyesuaikan diri 
dengan perubahan.  
Raihani (2007) memaparkan sistem pendidikan Indonesia telah 
mengalami perubahan yang radikal. Perubahan ini, dipicu oleh situasi sosial-
politik baru-baru ini, meliputi setidaknya tiga aspek utama pendidikan. Pertama, 
telah terjadi redefinisi tujuan pendidikan nasional, yang menempatkan penekanan 
tambahan pada pentingnya mencapai warga untuk hidup dalam demokrasi. 
Kedua, pendekatan manajemen sekolah telah berubah dari sentralistik ke 
manajemen desentralistik. Pergeseran ini akan mengkristal ke dalam pelaksanaan 
Manajemen Berbasis Sekolah (MBS). Ketiga, telah terjadi pergeseran paradigma 
dalam hal kurikulum sekolah dengan memperkenalkan Kurikulum 2004, yang 
dikonseptualisasikan dalam hal: (a) menetapkan secara nasional kompetensi 
standar bagi siswa untuk mencapai, (b) membuat hubungan yang jelas antara 
lulusan sekolah dan tuntutan pekerjaan, dan (c) mengakomodasi kebutuhan lokal 
dengan melibatkan pemangku kepentingan sekolah lokal dalam pengembangan 
sekolah mereka. Hambatan yang mungkin menghambat keberhasilan pelaksanaan 
reformasi perlu ditangani secara tepat, atau reformasi tetap baik hanya di atas 
kertas. 
Kasimatis (2016) mengungkapkan analisis data menunjukkan faktor kunci 
dihargai oleh siswa Yunani dalam pembelajaran matematika mereka. Yang 
penting, analisis mengungkapkan aspek antar-budaya nilai-nilai matematika dan 
khusus untuk aspek nilai siswa Yunani. Tingkat kelas dan jenis kelamin juga 
dapat mempengaruhi nilai yang diperoleh siswa. 
Indonesia telah beberapa kali mengganti  kurikulum. Pada tahun 2003 
Indonesia menganut Kurikulum Berbasis Kompetensi. Mudlofir (2011: 29) 
memaparkan secara umum tujuan diterapkannya KBK di Indonesia adalah untuk 
mendongkrak mutu outcomes pendidikan dengan cara memberdayakan sekolah 
dalam mengembangkan kompetensi yang akan diberikan pada peseta didik sesuai 
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dengan kondisi lingkungannya. Pemberian wewenang pada sekolah diharapkan 
dapat mendorong sekolah untuk melakukan pengambilan keputusan secara 
partisipatif. Namun pada kenyataannya Kurikulum Berbasis Kompetensi ini 
masih dinilai kurang bagus untuk menunjang pendidikan di Indonesia. 
Santer beredar kabar di masyarakat tentang perubahan kurikulum 2013 
menjadi Kurikulum Nasional, hal ini sempat membuat salah paham masyarakat, 
mereka beranggapan bahwa sistem pendidikan yang ada di Indonesia ini labil, 
kelabilan ini dilihat dari perubahan kurikulum 2013 ke kurikulum nasional. 
Dikarenakan kurikulum 2013 belum lama di pakai di Indonesia. Namun pada 
kenyataannya nama Kurikulum 2013 secara resmi sedah diubah menjadi 
Kurikulum Nasional. Informasi perubahan ini tertuang dalam buku Kilas Setahun 
Kinerja Kemendikbud (November 2014 – November 2015: 3). 
Sudah dipastikan setiap kurikulum pasti ada kelebihan dan 
kekurangannya. Hal ini dibuktikan dari kurikulum 2004 (KBK) diganti dengan 
kurikulum 2006 (KTSP), kurikulum 2006 (KTSP) diganti dengan Kurikulum 
2013, dan saat ini Kurikulum 2013 diganti dengan Kurikulum Nasional. 
Pelaksanaan Kurikulum Nasional tidak dipungkiri pasti ada banyak kendala yang 
dihadapi oleh peserta didik dan guru. Kendala tersebut pasti akan di temui pada 
tahap persiapan. Seorang guru harus menyusun RPP dan menyiapkan media 
pembelajaran. Dalam proses penyusunan RPP seorang guru tidak merasa 
kesulitan, karena cukup mudah untuk memahaminya. Kesulitan ditemui saat 
menyiapkan media pembelajaran, karena buku ajar yang digunakan belum 
banyak. Sehingga guru merasa kesulitan dalam mendapatkan materi lebih 
bervariasi. Selanjutnya pada tahap pelaksanaan, guru tidak bisa mengembangkan 
metode pembelajaran, karena metode pembelajarannya dibatasi hanya Discovery 
learning, Problem Based Learning, dan Project Based Learning. Tahap terakhir 
yaitu tahap penilaian, penilaian yang diberikan guru sebenarnya lebih mudah, 
karena guru hanya menilai aspek pengetahuan dan aspek keterampilan dalam 
menyelesaikan soal. Sedangkan dari aspek sikap, guru matematika bekerja sama 
dengan guru pendidikan kewarganegaraan dan guru agama untuk menilai peserta 
didik tersebut.  
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Handal (2003) mengatakan bahwa keyakinan guru dalam pembelajaran 
matematika sangat penting dalam menentukan laju reformasi kurikulum. 
Perubahan pendidikan adalah proses yang kompleks dimana guru memegang 
keyakinan yang kuat tentang kualitas dan proses inovasi. implementasi 
kurikulum mungkinhanya terjadi melalui kesabaran karena banyak guru yang 
tidak yakin dengan adanya reformasi di pendidikan matematika yang mana 
memberikan hasil yang samar-samar selama beberapa dekade terakhir. Glynne 
Mackey (2016) berpendapat sebagai guru kita harus akrab sebagai upaya untuk 
mendukung lembaga anak muda, mereka harus diajak agar terlibat dalam dialog 
yang lebih berkelanjutan dengan anak-anak tentang keadilan sosial. Pada anak 
usia dini buku guku gambar dapat digunakan sebagai alat untuk mendukung 
anak-anak untuk mengekspresikan pandangan mereka, dan guru juga harus 
mampu membuat situasi pembelajaran menyenangkan. Pada penelitian ini, guru 
memberikan contoh praktek mereka dalam kelompok diskusi reflektif diadakan 
dengan guru-guru lain dan peneliti. Guru mengakui bahwa mereka bisa memiliki 
peran penting dalam mendukung menyalurkan keinginannya ke lembaga dan 
berguna untuk meningkatkan kesadaran tentang isu-isu keadilan sosial. 
Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti berusaha untuk untuk 
mengetahui problematika yang dihadapi guru sebelum pelaksanaan pembelajaran 
matematika berbasis Kurikulum Nasional, untuk mengetahui problematika yang 
dihadapi guru saat pelaksanaan pembelajaran matematika berbasis Kurikulum 
2013, untuk mngetahui problematika yang dihadapi guru setelah pelaksanaan 
(penilaian) pembelajaran matematika berbasis Kurikulum 2013. 
 
2. METODE 
Penelitian ini termasuk penelitian  kualitatif. Penelitian ini menggunakan 
desain situasi nyata yang ada di lapangan. Herdiansyah (2010: 13) menjelaskan 
bahwa desain penelitian kualitatif bersifat alamiah, dalam arti peneliti tidak 
berusaha untuk memanipulasi latar penelitian, melainkan melakukan studi 
terhadap suatu fenomena dalam situasi dengan fenomena tersebut ada. Metode 
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara dan observasi. 
Moleong (2009: 186) menjelaskan bahwa wawancara adalah percakapan dengan 
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maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara 
yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara yang memberikan jawaban atas 
pertanyaan itu.  
Pada penelitian ini subyek yang melakukan wawancara yaitu peneliti. 
Sedangkan subyek yang di wawancara yaitu guru Matematika di SMP Negeri 2 
Blora sebanyak 3 orang dan 5 orang siswa. Pertanyaan wawancara pada 
penelitian ini terkait persiapan, pelaksanaan & tahap penilaian dari Kurikulum 
Nasional yang telah diterapkan di SMP Negeri 2 Blora. 
Sutama (2016: 92) mendeskripsikan observasi merupakan teknik 
pengumpulan data dengan cara menghimpun data dan informasi melalui 
pengamatan atau observasi dilakukan dengan memperlihatkan/melihat dan/atau 
mendengar orang atau peristiwa. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Problematika perencanaan proses pembelajaran matematika berbasis 
Kurikulum 2013. 
Peneliti tidak menemukan permasalahan yang berarti yang dihadapi 
oleh guru sebelum pelaksanaan pembelajaran matematika berbasis Kurikulum 
2013. Hanya saja dalam pembuatan RPP (Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran)  ada sedikit perbedaan antara RPP (Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran)  yang berbasis Kurikulum 2013 dengan Kurikulum 2006. 
Yang membedakan pada kurikulum 2013 Kompetensi Inti (KI) ditulis tetapi 
pada Kurikulum 2006 Kompetensi Inti (KI) tidak ada.  
Peneliti juga tidak menemukan permasalahan yang di hadapi siswa 
sebelum melakukan pembelajaran dikelas, kebayakan siswa sudah memahami 
pengertian dari kurikulum 2013 yang merupakan kurikulum yang di terapkan 
dalam sekolahannya. Mengenai komentar siswa mengenai perubahan 
kurikulum yang mulanya kurikulum 2006 ke kurikulum 2013 ini juga 
sebagian besar siswa telah mengemukakan tidak ada masalah, banyak yang 
mengaggap kurikulum 2013 justru malah lebih memudahkan siswa dalam 
mendapatkan nilai baik. 
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3.2 Problematika saat pelaksanaan proses pembelajaran matematika berbasis 
Kurikulum 2013. 
Peneliti menemukan permasalahan dan kendala yang dihadapi oleh 
guru saat pelaksanaan pembelajaran matematika berbasis Kurikulum 2013. 
Pertama, guru merasa kesulitan dalam penyampaian materi karena kurang 
terpenuhinya buku ajar yang berbasis Kurikulum ,2013 hal tersebut sedikit 
menghambat pelaksanaan pembelajaran. Kedua, pada metode 
pembelajarannya, masing-masing materi harus menggunakan metode 
pembelajaran yang berbeda. Sedangkan guru hanya sedikit menguasai metode 
pembelajaran. 
Peneliti menemukan permasalahan dan kendala yang dihadapi oleh 
siswa yakni siswa kurang mengerti mengenai bahasa buku yang cenderung 
lebih berbelit-belit, dan terkadang ada guru yang kurang menguasai materi 
karena perubahan urutan materi pembelajaran, yang awalnya pada kurikulum 
2006 materi tersebut ada di kelas satu, kini pada kurikulum 2013 meteri 
tersebut pindah ke kelas dua. Ini menjadi masalah karena pada sekolahan 
tertentu, tidak adanya pergantian mengajar, misalnya guru X selalu mengajar 
di kelas satu dan guru Y selalu mengajar di kelas dua, sehingga siswa perlu 
adaptasi dengan adanya perubahan materi tersebut. 
3.3 Problematika penilaian pembelajaran matematika berbasis kurikulum 2013. 
Peneliti tidak menemukan permasalahan yang dihadapi oleh guru 
setelah pelaksanaan pembelajaran matematika berbasis Kurikulum 2013. 
Secara keseluruhan tidak ada kesulitan yang dihadapi guru, hanya saja ada 
perbedaan dalam memberi nilai pada kurikulum 2013 menggunakan indeks 1 
sampai dengan 4. Sedangkan dalam kurikulum 2006 menggunakan indeks 10 
sampai dengan 100. 
Peneliti menemukan permasalahan yang dihadapi siswa setelah 
pelaksanaan pembelajaran matematika berbasis Kurikulum 2013, sebenarnya 
siswa lebih di mudahkan dalam memperoleh nilai, karena nilai dapat diambil 
dari segi keaktifan bukan hanya terpaku pada segi kemampuan siswanya. 
Keluhan siswa kebanyakan terjadi apabila siswa yang pandai dan kurang 
percaya diri akan mempengaruhi nilainya. Dan menurut siswa penerapan 
8 
 
kurikulum 2013 ini antara guru dan siiswa sama-sama diuntungkan, karena 
sangat mudah bagi siswa untuk mendapatkan nilai dan bagi guru sangat 
mudah dalam mengolah nilai. 
 
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik 
kesimpulan bahwa Pada tahap perencanaan pembelajaran berbasis Kurikulum 
2013 peneliti tidak menemukan permasalahan yang berarti yang dihadapi oleh 
guru sebelum pelaksanaan pembelajaran matematika berbasis Kurikulum 2013. 
Hanya saja dalam pembuatan RPP  ada sedikit perbedaan antara RPP yang 
berbasis Kurikulum 2006 dengan Kurikulum 2013. Yang membedakan pada 
kurikulum 2013 Kompetensi Inti (KI) ditulis tetapi pada Kurikulum 2006 
Kompetensi Inti (KI) tidak ada. Sedangkan pada Siswa peneliti juga tidak 
menemukan permasalahan, kebanyakan siswa sudah mengetahui tentang 
pengertian kurikulum 2013 dan mereka menganggap kurikulum 2013 justru lebih 
memudahkan siswa untuk mendapatkan nilai baik. Sedangkan pada tahap 
pelaksanaan pembelajaran berbasis Kurikulum 2013 peneliti menemukan 
permasalahan dan kendala yang dihadapi oleh guru dan siswa saat pelaksanaan 
pembelajaran matematika berbasis Kurikulum 2013. Pertama, guru merasa 
kesulitan dalam penyampaian materi karena kurang terpenuhinya buku ajar yang 
berbasis Kurikulum 2013. Hal tersebut sedikit menghambat pelaksanaan 
pembelajaran. Kedua, pada metode pembelajarannya, masing-masing materi 
harus menggunakan metode pembelajaran yang berbeda. Sedangkan guru tidak 
banyak menguasai metode pembelajaran. Peneliti menemukan sedikit kendala 
yang dihadapi siswa yaitu siswa terkadang kurang dapat memahami bahasa buku 
yang cenderung berbelit-belit. Guru dan siswa masih perlu beradaptasi dengan 
adanya perubahan urutan  materi pembelajaran. Dan pada tahap perencanaan 
pembelajaran berbasis Kurikulum 2013peneliti tidak menemukan permasalahan 
yang dihadapi oleh guru setelah pelaksanaan pembelajaran matematika berbasis 
Kurikulum 2013. Secara keseluruhan tidak ada kesulitan yang dihadapi guru, 
hanya saja ada perbedaan dalam memberi nilai pada kurikulum 2013 
menggunakan indeks 1 sampai dengan 4. Sedangkan dalam kurikulum 2006 
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menggunakan indeks 10 sampai dengan 100. Kendala yang dihadapi siswa pada 
tahap penilaian ini apabila seorang Siswa yang aslinya dari sisi kemampuan 
akademik mampu untuk mendapat nilai bagus, tetapi dari sisi keaktifannya kalah 
dengan yang kemampuan akademik biasa saja.   
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